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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Podcast belakangan ini merupakan media baru dalam penyebaran 

informasi yang digunakan oleh influencer dan beberapa orang untuk menyajikan 

beberapa informasi dan opini dari topik yang  mereka pilih lalu kemudian akan 

dibagikan kepada khalayak. Pada dasarnya Podcast  ini mirip seperti radio, namun 

yang membedakan layanan radio disiarkan secara langsung sedangkan Podcast 

tidak disiarkan secara langsung (siaran nonstreaming ).  

Apabila berbicara sebuah konten terutama pada konten Podcast, maka 

perlu adanya suatu bahan yang diciptakan untuk isi yang akan dibahas dalam 

suatu konten tersebut. Dalam pembahasan yang dibangun dalam menghasilkan isi 

dari suatu konten Podcast ini bermacam macam tergantung pada orang orang yang 

menciptakan konten tersebut atau dengan sebutan lain yaitu Podcaster. Sebelum 

dari itu para Podcaster terlebih dahulu menentukan tema nya lebih kearah mana 

atau dengan kata lain adalah genre dalam pembawaan dari masing masing 

Podcaster, dan untuk pemilihan genre ini pun bermacam macam ada yang 

memilih genre olahraga, gaya hidup, game, teknologi, komedi, bisnis sampai ke 

genre politik atau isu terkini pun juga ada. 

Seperti yang diketahui bahwa aplikasi Podcast ini untuk sekarang ini 

cukup banyak salah satunya adalah Podcast yang dihadirkan yang digunaan 

khusus dalam Iphone dan terdapat juga di salah satu aplikasi musik yang cukup 

ternama yaitu Spotify. Akan tetapi sekarang ini Podcast bisa dinikmati oleh 

banyak orang seperti halnya yaitu aplikasi Podcast Noice yang baru dirilis pada 

tahun 2018. Aplikasi Podcast Noice ini menghadirkan  beberapa hal yang menarik 

seperti isi konten konten yang beraneka ragam pula mulai dari hal kehidupan 

sosial, percintaan, hiburan, olahraga, hal hal mistis pun diobrolkan dalam Podcast 

ini. Berikut tampilan dari aplikasi yang ada di aplikasi Noice : 

 

 



 
 

 

Gambar 1.1 Tampilan Aplikasi Noice 

 

 

 

 

 

 

 

 Podcast juga biasanya dikenal sebagai sumber penyampaian informasi 

yang dilakukan oleh Podcaster kepada khalayak yang dimana wacana yang 

disampaikan ini terbentuk dari kontruksiatas realitas yang bersifat subyektif dan 

dalam wacana yang disampaikan didalam  Podcast  ini juga terdapat opini dari 

para Podcaster dalam  prespektif mereka dari fakta yang ada. Namun dalam fakta 

yang dimaksudkan dalam Podcast ini biasanya fakta yang disampaikan ini bisa 

merupakan hal yang bisa diterima oleh masyarakat dan ada yang tidak bisa, 

seperti hal yang tidakdapat diterima masyarakat sebagai salah satu contohnya 

adalah Podcast “Musuh Masyarakat” yang dibawakan oleh Podcaster Coki 

Pardede dan Tretan Muslim. Sajian dari isi yang dibawakan oleh mereka berdua 

berbeda dengan Podcast yang lain dikarenakan materi yang mereka bawakan ini 

membahas mengenai permasalahan yang terjadi di dunia khususnya Indonesia, 

yang di mana bahasannya sendiri lebih ke SARA (Suku, Agama, Ras dan Antar 

Golongan) dan terkadang bahasannya menyinggung mengenai body shaming 

orang lain. Konten tersebut yang dibawakan sangat menyinggung banyak 

masyarakat, dikarenakan pembawaan dan bahasa yang digunakan itu kurang baik 

dari segi entertainment,  hal tersebut sering disebut dengan dark jokes atau 

komedi gelap. 



 
 

Dark jokes adalah sebuah komedi atau lelucon yang dibawakan oleh 

seorang comedian  atau yang sering disebut masyarakat sekarang adalah komika, 

dengan tema  yang tabu atau menyinggung sesuatu dan dijadikan konten humor, 

sehingg ada sebagian  individu atau masyarakat yang menganggap hal tersebut 

bermasalah. Dark jokes itu sendiri memiliki rasa humor yang sedikit tidak baik 

dari segi apapun, tetapi  kebayakan sekarang  jokes atau lelucon yang digunakan 

untuk menaiki konten agar banyak orang yang menonton sehingga tercapainya 

suatu penonton setiaatau yang biasa disebut viewers  dalam youtube dan Podcast. 

Seperti salah  satu comedian yang sering membawakan lelucon atau komedi gelap 

yaitu, Coki Pardede dan Tretan Muslim. Komika jebolan dari audisi Stand Up 

Comedy Indonesia 5 ini merupakan  komika yang tergabung dalam manajemen 

MLI (Majelis Lucu Indonesia).Mereka merupakan komika yang sering sekali 

membawakan  materi komedi gelap dibandingkan dengan komika lain, salah 

satucontohnyaadalah Podcast “Musuh Masyarakat”.  

Sajian dari isi yang dibawakan oleh mereka berdua berbeda dengan 

Podcast yang lain dikarenakan materi yang mereka bawakan ini membahas 

mengenai permasalahan yang terjadi di dunia khususnya Indonesia, yang mana 

bahasannya sendiri lebih ke SARA (Suku, Agama, Ras dan Antar Golongan ) dan 

terkadang bahasannya menyinggung mengenai body shaming orang lain. Dalam 

topik-topik yang dibawakan dua komedian tersebut juga sudah terlihat, seperti 

Episode 1 Season 1 yang membawakan topik “Kami setuju Pesugihan”, Epidose 9 

Season 1 “ Orang Miskin Tidak usah Dibantu”, Episode 10 Season 1 “ Kami 

setuju aliran Sesat”dan masih banyak lagi.  

Apabila dilihat kemiskinan yang terus menerus dijadikan oleh Tretan dan 

Coki ini lebih mengarah kepada akomodasi tergdapa kemiskinan tersebut dalam 

arti Podcast itu bukan untuk menyuarakan agar masalah kemiskinan ini bisa 

selesai dengan tayangan tersebut melainkan hal ini digunakan untuk menjual agar 

konten Podcast tersebut mempunyai banyak viewers atau menunjang tingkat 

popularitas mereka berdua. Hal ini dapat dibandingkan dengan kelompok musik 

Efek Rumah Kaca yang mana judul judul lagu yang dibawakannya ini bertemakan 



 
 

sosial politik. Dilansir dari alinea.id mengatakan bahwa dalam lirik lagu yang 

dibawakan Efek Rumah Kaca ini mengkritisi permasalaha isu isu yang sedang 

terjadi di Indonesia dan selain itu juga ERK juga ikut turun aksi dari 

permasalahan yang terjadi pada tahun 2019. Berbeda halnya dengan Coki Pardede 

dan Tretan Muslim yang membahas mengenai isu isu sosial tetapi tidak ada 

aktibisme atau ikut serta dalam pemberantasan  mengenai  isu yang  sering 

mereka bahas yaitu mengenai kemiskinan. Maka dari itu dalam penelitian ini  

terdapat beberapa alasan yang melatarbelakangi penelitian ini, yaitu : 

 

1.1.1 Komika Coki Pardede dan Tretan Muslim paling sering membawakan 

konten dark joke. 

Dark joke dalam dunia komedi belakangan ini seringkali dibawakan oleh 

beberapa komika terutama komika yang ada di Indonesia namun ada beberapa 

komika yang sering dan ada juga yang sangat jarang dikarenakan komedi dengan 

konteks dark ini tekadang masih saja belum bisa diterima oleh kalangan 

masyarakat. Maka dari itu terkadang beberapa komika merasa takut untuk  

membawakan komedi yang menyinggung ini, tapi tidak menutup kemungkinan 

juga untuk beberapa komika yang masih bertahan dalam membawakan konten 

komedi dengan unsur dark. Berikut tabel yang dapat dilihat beberapa komika 

yang sering membawakan dark joke dan mana yang jarang. 

Tabel 1.1 Perbandingan dark joke Coki Pardede dan Tretan 

Muslim dengan komika lainnya. 

Komika Konten Judul 

Coki Pardede dan Tretan 

Muslim 

Youtube The Last Hope Kitchen 

(Masak babi dengan sari 

Kurma) 

Pandji Pragiwaksono Penyalahgunaan Toa 

Masjid 

Coki Pardede dan Tretan 

Muslim 

Youtube Battle Dark Jokes  



 
 

Cameo Project feat Coki 

Prdede dan Tretan Muslim 

Dark Comedy Di 

Indonesia? Cocok? 

Coki Pardede dan Tretan 

Muslim 

Podcast Orang Cacat Tidak perlu 

dikasihani 

Podcast StandUpIndo  feat 

Abraham Tino 

Menulis Komedi Gelap ala 

Abraham Tino 

Sumber: olahanpeneliti 

 

Tabel di atas merupakan beberapa pengamatan dan perbandingan peneliti 

terhadap para komika yang seringkali menggunggah konten dark joke melalui 

Youtube dan aplikasi Podcast. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa Coki 

Pardede dan Tretan Muslim lah yang sering mengunggah konten dark joke 

sehingga beberapa kali konten konten yang dibawakan dua komika ini sering 

menuai kontroversi seperti salah satunya adalah dark joke penistaan agama yang 

disampaikan Coki dan Tretan dalam tayangan Babi Kurma.  

 Dalam tayangan tersebut dark joke yang dimaksud menistakan agama 

yaitu “Bagaimana jika sari kurma masuk ke pori pori (dagng babi) apakah cacing 

pitanya akan menjadi mualaf”. Lalu terdapat juga gaya dark joke dari dua komika 

tersebut dengan cara mendekatkan telinga ke daging babi tersebut dan sambil 

berkata “Wah terdengar jeritan dari si daging babi yang sedang disiksa di api 

neraka.” 

Gambar 1.2. Berita Kontroversi dari Coki Pardede dan Tretan 

Muslim 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.1.2 Podcast “Musuh Masyarakat” di aplikasi Noice banyak diminati 

masyarakat. 

Menurut PT. Mahaka  Radio Integra dilansir dari tempo.co edisi 28 Juni 

2018 dengan pemberitaan “ Mahaka Luncurkan Aplikasi Radio Stream Noice” 

mengatakan bahwa sejak diluncurkannya aplikasi Podcast yaitu Noice ini 

langsung diakses sebanyak 2000 pengunduh. Dalam aplikasi Noice ini diisi 

dengan para Podcaster dengan berbagai macam konten yang dibawakan, namun 

dari beberapa hal tersebut Podcast dari Musuh Masyarakat lah yang memiliki 

banyak pengikut di aplikasi Noice dengan jumlah 63.000 pengikut yang dimana 

lebih unggul dari Podcast  dari UDIK  dengan jumlah pengikut sebanyak 15.000. 

Dilansir dari solopos.com dalam pemberitaan “Musuh Masyarakat tembus 2,5 juta 

Didengar, Tretan Muslim bikin Sekte Baru” mengatakan bahwa Podcast  dari 

Coki Pardede dan Tretan Muslim menjadi Podcast  yang paling digemari di 

aplikasi Noice itu dikarenakan pembahasan pembahasannya yang kontroversi 

seperti fenomena disabilitas, aliran sesat dan lainnya . 



 
 

Berdasarkan dari hasil tiap bulan yang selalu ditayangkan oleh Instagram 

dari Noice ini sendiri dapat dilihat bahwa Podcast dari Musuh Masyarakat selalu 

dan seringkali mendapatkan peringkat unggul dari Podcast Podcast yang lain, 

seperti halnya : 

 

 

Gambar 1.3 Rating  Podcast Musuh Masyarakat dalam Aplikasi 

Noice 

 

 

 

 

 

 

1.1.3 KontenMusuh Masyarakat dariCokiPardede dan Tretan Muslim lebih 

sering membahasmengenaikemiskinan. 

Di dalam Podcast Musuh Masyarakat yang dibawakan oleh Coki Pardede 

dan Tretan Muslim ini memiliki banyak judul dan isinya yang berisi tentang 

beberapa permasalahan yang terjadi khususnya yang terjadi pada masyarakat 

Indonesia dengan disampaikan dengan ciri khas mereka. Dari beberapa judul dan 

isi yang ada ini berisi tentang hal hal yang membahas kearah kemiskinan, seperti 

halnya : 

a. Pada Episode 5 Season 1 dengan judul “Orang Indonesia Tidak Layak 

Mendapatkan Akses Internet” terdapat jokes mengenai orang miskin 

seperti : 

“ Orang miskin tuh gak berhak punya akses internet karena mereka 

tidak bisa mementingkan mana priorotas, seharusnya prioritasnya ya 

makan aja dulu pastikan dia punya tempat tinggal, baru dia belajar, 

nah kalo dia udah belajar dan pikirannya udah kebuka baru bisa isi 



 
 

paket internet. Ini malah priorotas makan belum tentu , malah masih 

mending isi kuota” 

b. Pada Episode 9 Season 1 dengan judul “Orang Miskin Tidak Usah 

Dibantu” terdapat jokes kemiskinan seperti : 

“Selama ini kita mungkin cara kita memperlakukan pengemis itu 

istilahnya kayak ngasih ikannya ya coki ya jadi setiap ada pengemis 

kasih uang, kalo saya punya ide kalo kita mau ngasih kailnya ada 

pengemis anda tempeleng pake tabloid lowongan kerja” 

“Miskin di Amerika Orang kaya di Indonesia ya cok” 

“Lu pernah gak sih nonton acara tv Tukar Nasib yang acaranya ini 

dimana 3 hari orang kaya tinggal dirumah orang miskin, orang miskin 

tinggal dirumah orang kaya selama 3 hari. Begini kalo orang kayak 

tinggal dirumah orang miskin itu bagus dong karena dia lebih 

bersyukur, nah kalo orang miskin tinggal dirumah orang kaya buat 

apa?apa yang dia pelajari bro?Orang kaya di orang msikin dia enak 

“ma besok kita kaya lagi”, orang miskin yang tinggal riumah orang 

kaya pas dihari ketiga “ ma mending kita meninggal yok besok”. 

c. Pada Episeode 12 Season 1 dengan judul “Orang cacat tidak perlu 

dikasihani” : 

“ Kalo difabel tapi kaya gak perlu dikasihani lebih kasihan mereka 

yang miskin karena orang miskin walaupun sehat tapi tidak bisa 

melakukan banyak hal, dia jadinya disabeled.” 

“Orang miskin gak bisa nonton bioskop bukan karena buta, tapi 

ekonominya yang buta.” 

“ Orang cacat dan orang miskin itu bukan sebanding, tapi mengapa 

kira kira itu jadi identik? Karena orang orang gembel yang pura pura 

cacat itu. 

 

d. Pada Episode 1 Season 2 “Orang Miskin Dilarang Mati” 



 
 

“Untuk apa orang yang tidak berguna itu dikubur, seharusnya ada 

kuallifikasi orang orang yang sudah memberi sumbangsih seperti apa 

yang boleh dikubur.” 

“Sekarang lu bilanglah tidak pernah memberi nama baik keluarga, jadi 

orang ngutang sana sini dan lo meninggal dan tubuh lo yang tidak 

berguna ini ditaruh di tanah yang sudah sedikit. Ada yang ziarah? 

Belum tentu. Apa fungsi tanahnya ? mending bikin sepiteng.” 

“ Jadi orang yang gak ada sumbangsihnya buang ke kali aja bro itu 

atau dihanyutin dimana aja gitu karena lama lama lahan mahal pak, 

lahan mahal.” 

Dan daribeberapajudul dapat dilihat bahwa pembahasan yang dibahas 

dalam konten Podcast Musuh Masyarakat sering membahas dan menyelipkan 

mengenai kemiskinan. 

1.1.4 Dark Joke atau komedi gelap merupakan strategi untuk menyuarakan isu 

sosial. 

Dark joke dapat dikatakan sebagai strategi menyuarakan isu sosial 

dikarenakan seperti yang dikatakan dalam wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan Coki Pardede sebelum penelitian ini lakukan bahwa “untuk membawakan 

dark joke pada dasarnya hanyalah sebagai hal hal yang tabu yang mengenai 

keadaan sosial, bencana alam sampai ke arah kepercayaan kepercayaan tertentu. 

Hal itu dilakukan juga sebagai sindiran sosial bahwa keadaan yang sedang 

terjadi contohnya pada kemiskinan hanya dijadikan sebagai eksploitasi dalam 

kepentingan orang orang akan tetapi tidak pernah ada upaya sesungguhnya untuk 

menanggulangi permasalahan tersebut.” Lalu jika dilihat dalam buku Ted 

Gounelous (2011 : 47) menjelaskan mengenai humor gelap tentang The Arab is 

The new Nigger atau dapat diartikan Arab adalah Negro baru di mana para 

komika membawakan materi yang menyinggung orang Arab dan lebih ke arah 

mengucilkan diakibatkan tragedi nasional pada tanggal 11 September yang 

mengacau di wilayah Amerika Serikat.  

Dalam penelitian di jurnal Abdul Rozak  mengatakan bahwa di Indonesia 

juga pernah terdapat beberapa komika yang membawakan materi mengenai 



 
 

Tionghoa mengenai diskriminasi, marjinalisasi ataupun ekonomi pembangunan 

sebagai salah satu bentuk strategi dalam membahas permasalahan yang sedang 

terjadi ataupun permasalahan yang belum tuntas yang terjadi di Indonesia (Abdul 

Rozak : 2018). 

Dark jokes ini sendiri merupakan hal yang tabu untuk dibawakan melihat 

dari cara pembawaan sang komedian dan bahasa yang digunakan juga 

menyinggung sebagian individu, dapat dilihat bahwa dalam menciptakan humor 

seperti yang pada dasarnya kita ketahui adalah hanya untuk kesenangan tetapi 

terdapat humor lain yang diciptakan  dengan tujuan menyindir suatu isu-isu sosial 

yang terjadi maupun sudah terjadi. Maka dari itu peneliti terdorong untuk 

melakukan penelitian “Analisis Wacana mengenai Isu Kemisikinan pada konten 

dark joke  Coki Pardede dan Tretan Muslim.  

1.2.Rumusan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti jabarkan, maka rumusan 

penelitian ini, yaitu Bagaimana komodifikasi Isu Kemiskinan dalam Konten 

Komedi Gelap(dark jokes) Coki Pardede dan Tretan Muslim pada Podcast  Musuh 

Masyarakat Episode 1 Season 2  “ Orang Miskin Dilarang Mati” ? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui komodifikasi terhadap isu 

kemiskinan dalam konten komedi gelap Coki Pardede da Tretan Muslim pada 

Podcast  Musuh Masyarakat Episode 1 Season 2  “ Orang Miskin Dilarang Mati”. 

1.4.Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini ditunjukkan untuk berbagai pihak yang 

berkepentingan yang dimana dijabarakan sebagai berikut : 

1.4.1. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan manfaat 

bagi pengembangan ilmu komunikasi, khususnya pada bidang ilmu komunikasi 

serta melihat dan menilai dari tujuan dark comedy atau dark joke dapat 

memberikan gambaran bahwa didalam setiap tragedi akan ada sisi komedi. 



 
 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan dan 

pengayaan ilmu pengetahuan khusunya yang berkaitan dengan Isu Sosial 

khususnya isu kemiskinan dalam komedi gelap yang disampaikan melalui 

tayangan  Podcast.  
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